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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan melrupakan se lbuah prosels pe lnge lmbangan sumbe lr dayla 

manusia agar melmpe lrolelh ke lmampuan sosial dan pelrke lmbangan individu ylang 

optimal dan melmbe lrikan rellasi kuat antara individu de lngan masylarakat dan 

lingkungan budayla dise lkitarnyla (Ibrahim, 2013, h. 131). Jalur pelndidikan dapat 

dipelrole lh mellalui jalur pelndidikan formal maupun jalur pelndidikan non formal. 

Se lkolah selbagai lelmbaga formal dituntut untuk mellaksanakan prosels 

pe lmbellajaran ylang baik dan seloptimal mungkin se lhingga dapat melnceltak 

ge lne lrasi muda bangsa ylang ce lrdas, telrampil, dan belrmoral tinggi.  

Upayla pe lrbaikan dibidang pe lndidikan tellah dilakukan belrbagai pihak. Hal 

ini dapat dilihat dari pelnyle lmpurnaan kurikulum, pelningkatan kelte lrampilan guru, 

sarana prasarana, alat dan meldia pelngajaran selrta pelnilaian pelndidikan. Salah satu 

ylang te lrbaru adalah kelbijakan “Melrde lka Be llajar” olelh Me lntelri Pe lndidikan dan 

Ke lbudaylaan. Olelh karelna itu guru se lbagai selbagai komponeln pelngajar dituntut 

melmiliki pelnge ltahuan ylang luas, ke ltelrampilan ylang be lragam se lrta sikap ylang 

profe lsional dalam melmbellajarkan siswa-siswanyla. Kurikulum Me lrdelka Be llajar 

dibuat de lngan dirancang selsuai ke linginan ne lgara bisa melwujudkan visinyla pada 

tahun 2030. Visi-visi ini me lncakup masuk dalam katelgori lima nelgara de lngan 

tingkat e lkonomi tinggi, pe lnge llolaan hasil alam se lcara belrke lsinambungan, dan 

melwujudkan kualitas hidp masylarakat mode lreln ylang me lrata dibelrbagai wilaylah 

Indone lsia (Surylaman, 2020, h. 13).  
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Salah satu ciri bahwa selse lorang be llajar adalah adanyla pe lrubahan tingkah 

laku pada diri orang itu mungkin dise lbabkan olelh te lrjadinyla pe lrubahan tingkat 

pe lnge ltahuan, kelte lrampilan atau sikapnyla. Be llajar juga me lrupakan prosels ylang 

dise lngaja dan bukan telrjadi delngan se lndirinyla (Fahrozi, 2018, h. 20). Prose ls 

pe lmbellajaran melrupakan langkah ke lgiatan ylang dilakukan ole lh guru te lrhadap 

siswa dan sangat me lmpelngaruhi pe lrke lmbangan siswa. Jika prosels pe lmbe llajaran 

be lrjalan delngan baik maka siswa akan melrasa nylaman dan aktif sellama prosels 

pe lmbellajaran. Selbaliknyla, jika prosels pe lmbellajaran ylang monoton se lpelrti guru 

ylang be lrpe lran aktif didalam pelmbellajaran maka celnde lrung me lmbuat siswa 

melnjadi bosan dan pasif, olelh karelna itu prose ls pe lmbellajaran pelrlu dilakukan 

se lcara optimal pada se lmua pellajaran, telrmasuk pada pellajaran IPAS. 

IPAS me lrupakan mata pellajaran ylang ada pada struktur Kurikulum 

Me lrde lka. Pelmbellajaran Ilmu Pelnge ltahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah 

pe lmbellajaran gabungan antara ilmu pelnge ltahuan ylang me lngkaji te lntang mahluk 

hidup dan belnda mati di alam selmelsta se lrta intelraksinyla, dan me lngkaji kelhidupan 

manusia se lbagai individu se lkaligus selbagai mahluk sosial ylang be lrintelraksi 

de lngan lingkungannyla (Suhe llylanti, 2023, h. 33). Ilmu Pe lnge ltahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) me lrupakan ilmu pe lnge ltahuan ylang me lngkaji telntang mahluk hidup 

dan belnda mati di alam selmelsta se lrta inte lraksinyla, me lngkaji ke lhidupan manusia 

se lbagai individu se lkaligus se lbagai mahluk sosial ylang be lrintelraksi de lngan 

lingkungannyla (Ke lme lndikbud, 2022).  Ole lh karelna itu mata pellajaran IPAS te llah 

dibelrikan kelpada pelse lrta didik seljak se lkolah dasar. Harapannyla agar siswa 
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mampu melmahami belrbagai hal diselkitarnyla ylang be lrkaitan telntang masylarakat, 

lingkungan, dan pe lristiwa se lhari-hari dalam kontelks sosial dan alamiah.  

Be lrdasarkan hasil obselrvasi ylang te llah dilakukan di SD Nelgri 98 

Palelmbang pada ke llas V me lnunjukkan bahwa prose ls pe lmbe llajaran khususnyla 

pe llajaran IPAS masih te lrpusat ke lpada pe lndidik, Pe lse lrta didik juga kurang jika 

diarahkan untuk belrdiskusi kellompok, me lrelka lelbih belrsikap individualis tanpa 

melmikirkan telman diselkitarnyla. Se llanjutnyla ylang jadi masalah diselkolah telrse lbut 

ylaitu kurangnyla ke lmampuan pelse lrta didik melnanggapi dan melre lspon pe lndidik 

pada saat jam pellajaran belrlangsung. pe lse lrta didik celnde lrung tidak mau belrtanyla, 

namun keltika guru me lmbe lrikan pelrtanylaan ke lpada siswa, me lre lka hanyla 

melnjawab pelrtanylaan telrse lbut delngan jawaban ylang sudah te lrte lra didalam buku 

tanpa melngaitkan hubungan antara mate lri ylang dipe llajari delngan ke lhidupan 

se lhari-hari. 

Be lrdasarkan hasil wawancara pelnelliti delngan guru ke llas V di SD Nelge lri 

98 Palelmbang bahwa dalam pe lnilaian mata pellajaran IPAS ylang dite lntukan olelh 

se lkolah ylaitu 70, masih ada saja dari selbagian pe lse lrta didik ylang be llum melncapai 

nilai telrse lbut padahal KKM ylang dite ltapkan tidak telrlalu tinggi. De lngan hasil 

ylang dipe lrolelh pelse lrta didik melnunjukkan bahwa hasilnyla masih kurang belgitu 

baik dan tuntas se lcara kelse lluruhan. Se llain itu meltodel ylang digunakan dalam 

pe lmbellajaran IPAS masih me lnggunakan me ltodel pe lmbe llajaran konve lnsional 

se lhingga be llum mellibatkan siswa untuk aktif dalam prosels pe lmbellajaran, 

akibatnyla pe lse lrta didik akan melrasa bosan, pasif, dan melmbuat kelmampuan 

be lrpikir kritis pelse lrta didik tidak belrke lmbang. 
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Dari masalah tersebut, terlihat bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hal 

ini disebabkan karena guru belum terbiasa menggunakan model pembelajaran 

yang bervariasi dalam proses belajar mengajar. Selain penilaian afektif dan 

psikomotorik, hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemampuan kognitifnya, 

yang melibatkan kemampuan menganalisis informasi secara logis, menggunakan 

bukti yang kuat, dan memberikan alasan yang rasional. Menurut Sari, dkk. (2017, 

h. 219), hasil belajar mencakup kemampuan menyelesaikan masalah secara 

rasional dengan tahapan yang logis serta memberikan hasil yang efisien. Hasil 

belajar juga melatih peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih bijaksana dan 

teliti dalam menerima informasi, sehingga mereka tidak langsung menyerap 

informasi tersebut, tetapi terlebih dahulu memverifikasi kebenarannya. Adapun 

indikator hasil belajar meliputi memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjutan, serta 

mengatur strategi dan taktik (Susanto, 2014, h. 125)." 

Berdasarkan indikator hasil belajar, pada kelas V SD Negeri 98 Palembang 

dalam pembelajaran IPAS, pencapaian hasil belajar siswa masih belum optimal. 

Pada indikator pertama, yaitu kemampuan memberikan penjelasan sederhana, 

sebagian besar siswa mampu menjelaskan dan menjawab pertanyaan dari 

pendidik, baik secara lisan maupun tertulis, yang diberikan dalam bentuk tugas. 

Indikator kedua, yaitu kemampuan membangun keterampilan dasar, masih kurang 

dikuasai. Misalnya, ketika diminta menentukan sumber informasi yang digunakan 

dalam jawaban, banyak siswa belum dapat memastikan apakah sumber tersebut 

benar atau tidak. Indikator ketiga, yaitu kemampuan memberikan penjelasan 
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lanjutan, juga belum tercapai secara maksimal. Sebagian besar siswa hanya 

mampu memberikan penjelasan secara sederhana tanpa mendalami atau 

mengembangkan informasi lebih lanjut. Pada indikator keempat, yaitu 

kemampuan menyimpulkan, siswa sudah mencoba untuk membuat kesimpulan, 

tetapi kemampuan ini masih perlu ditingkatkan agar lebih sesuai dengan kriteria 

hasil belajar yang optimal. 

Dari permasalahan pembelajaran di atas, perlu ditemukan solusi agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara dua arah. Oleh karena itu, tantangan bagi 

seorang guru adalah menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih aktif, 

memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah yang relevan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah model pembelajaran kooperatif, yang dirancang untuk melibatkan siswa 

secara aktif dalam diskusi kelompok dan berbagi tanggung jawab dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Untuk me lngatasi pe lrmasalahan ini, salah satu pe lmbe llajaran koopelratif 

ylang me lnarik untuk ditelliti ylaitu pelnggunaan modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

Think Pair Sharel (TPS). Mode ll pe lmbe llajaran tipel Think Pair Sharel (TPS) 

melmpunylai sintaks, ylaitu guru me lnylajikan matelri klasikal, melmbelrikan pelrsoalan 

ke lpada siswa dan kellompok, kuis individual, buat skor pelrke lmbangan tiap siswa, 

melngumumkan hasil kuis dan melmbelrikan pe lrhargaan (Ngalimun, 2015, h. 237). 
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Mode ll pe lmbellajaran koope lratif tipel TPS sudah banylak digunakan dan 

ditelliti. Adapun pelne llitian ylang dilakukan olelh Zaman & Subagio (2021) ylang 

be lrjudul “Pelne lrapan Modell Pelmbe llajaran Koope lratif TPS Untuk Melningkatkan 

Hasil Be llajar Siswa Pada Pellajaran IPS Ke llas V SD”. Hasil pe lne llitiannyla 

melnunjukkan bahwa hasil bellajar siswa ylang me lnggunakan modell pelmbellajaran 

koope lratif tipel Think Pair Sharel (TPS) be lrbelda se lcara signifikan de lngan hasil 

be llajar siswa ylang dibe llajarkan delngan pe lmbellajaran konve lnsional. Hal te lrse lbut 

telrjadi dikarelnakan pelmbe llajaran koope lratif melmicu siswa agar le lbih aktif 

de lngan cara siswa melne lrapkan pelnge ltahuannyla, melmpunylai tanggung jawab 

telrhadap tugasnyla, dan me lmpunylai ke lbelranian melnylampaikan idel atau gagasan. 

Se lhingga pe lnilaian tels hasil bellajar siswa melngalami pelningkatan. 

Pe lmbellajaran koopelratif adalah stratelgi pe lmbellajaran ylang me llibatkan 

partisipasi siswa dalam suatu kellompok ke lcil untuk saling be lrintraksi. Dalam 

siste lm bellajar ylang koope lratif, siswa be llajar belkelrja sama delngan anggota 

lainnyla. Dalam hal ini siswa melmiliki dua tanggung jawab, ylaitu melrelka be llajar 

untuk dirinyla se lndiri dan melmbantu selsama anggota ke llompok untuk bellajar. 

Siswa be llajar belrsama dalam selbuah ke llompok kelcil dan melre lka dapat 

mellakukannyla se lndiri (Rusman, 2012, h. 203). Melnurut Trianto (Suraylyla, dkk., 

2014, h. 3) modell pe lmbellajaran koope lratif tipel Think Pair Sharel (TPS) 

melrupakan mode ll pelmbe llajaran koopelratif ylang e lfelktif untuk melmbuat variasi 

suasana pola diskusi. Proseldur ylang digunakan dalam modell TPS dapat melmbelri 

siswa le lbih banylak waktu be lrpikir, melre lspon dan saling melmbantu. 
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Be lrdasarkan pada pe lrmasalahan selrta uraian di atas, maka pelne lliti akan 

mellakukan pelne llitian ylang be lrjudul “Pelngaruh Mode ll Pe lngaruh Mode ll 

Pelmbe llajaran Koope lratif Tipe l Think Pair Share l (TPS) Te lrhadap Hasil 

Belajar IPAS Siswa Kellas V SD Ne lge lri 98 Palelmbang” 

1.2 Masalah Pelne llitian 

1.2.1 Ide lntifikasi Masalah 

Be lrsadarkan latar bellakang di atas, maka diidelntifikasikan belbelrapa 

masalah selbagai belrikut. 

1. Mode ll pe lmbellajaran koopelratif tipel TPS be llum ditelrapkan di ke llas V SD 

Ne lge lri 98 Pale lmbang. 

2. Pe lse lrta didik kurang be lrse lmangat dalam prose ls pe lmbe llajaran dan re llatif 

bosan. 

3. Pe ldidik dijadikan sumbelr be llajar, pelse lrta didik hanyla me lne lrima ylang 

diajarkan pelndidik tanpa me lncari pelnge ltahuan dari sumbelr lain. 

4. Re lndahnyla hasil belajar siswa dalam pellajaran IPAS. 

1.2.2 Pelmbatasan Lingkup Masalah 

Be lrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, agar pelmbatasan masalah 

melncapai sasaran dan melmbelri arahan ylang je llas se lrta tidak melnylimpang dari 

pe lrmasalahan ylang akan dibahas dalam pe lnellitian ini, maka pelne lliti melmbatasi 

ruang lingkup dari pe lrmasalahannyla ylaitu: 
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1. Pe lne llitian difokuskan pada pelnggunaan modell pelmbe llajaran TPS (think 

pair share l) pada mata pellajaran IPAS 

2. Hasil belajar siswa pada mata pellajaran IPAS matelri Telknologi untuk 

Ke lhidupan. 

3. Matelri ylang akan dibahas adalah Bab III Magne lt, Listrik dan Telknologi 

untuk Ke lhidupan topik C Telknologi untuk Ke lhidupan 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah ylang te llah dikelmukakan, maka 

rumusan masalah dalam pelne llitian ini adalah “apakah ada pelngaruh dalam 

pe lngunaan modell pe lmbellarajaran koopelratif tipe l Think Pair Sharel (TPS) te lrhadap 

hasil belajar IPAS siswa ke llas V SD Ne lge lri 98 Palelmbang?” 

1.3 Tujuan Pe lne llitian 

Se lsuai delngan rumusan masalah diatas, maka pelne llitian ini belrtujuan 

untuk melnelliti adakah pelngaruh mode ll pe lmbellajaran koopelratif tipel Think Pair 

Share l (TPS) te lrhadap telrhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Ne lge lri 98 

Palelmbang. 

1.4 Manfaat Pelne llitian 

1.4.1 Manfaat Te loritis 

Se lcara teloritis pelne llitian ini dapat dijadikan se lbagai sumbe lr re lfe lrelnsi untuk 

pe lnellitian lelbih lanjut melnge lnai pe lngaruh modell pe lmbellajaran koopelratif tipel 

Think Pair Sharel (TPS) te lrhadap hasil belajar siswa. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk kegiatan belajar 

mengajar disekolah dengan menggunakan model think pair share sebagai 

salah satu cara untuk dapat mengatasi rendahnya hasil belar siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan model pembelajaran yang tepat sebagai upaya memperbaiki dan 

meningkatkan mutu pembelajaran IPAS, khususnya dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dan dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik untuk 

mempelajari IPAS. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa, memotivasi dan membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model think pair share. 

d. Bagi Peneliti 

Dalam penelitian ini masih terdapat kelemahan dalam beberapa hal, 

sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperbaiki dan menjadikan 

referensi agar penelitian selanjutnya dengan penggunaan model pembelajaran 

think pair share menjadi lebih baik lagi. 

 

 

 


